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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaanskepada aparat pajak dan kualitas pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Jembers Dataspenelitian ini diambil melalui penyebaran kuesioner kepada
wajib pajak pemilik UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Jembers,Metode pengumpulan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Convenience Sampling. Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan kepada aparat pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhanswajib"pajak UMKM di Kabupaten Jember Karena jika citra aparat pajak di mata
wajib pajak baik, maka kepercayaan‘kepada,aparat pajaksjuga-akan meningkat dan akhirnya akan meningkatkan pula
kepatuhan wajib pajak dalam.menibayar pajak. Vatiabel kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM di Kabupaten Jember karena semakin baik kualitas, pelayanan yang diberikan oleh fiskus maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasaniwajib_pajak/yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Kepercayaan kepada Aparat Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus

Abstract

The purposes of this research is to examine the=influence of trust.om*tax authorities and quality of fiskus service on
taxpayer compliance of SMEs in Jember. Thexdata of.this reseanch iwere taken through the distribution of questionnaires
to taxpayers that are specific in.micro, small,"medium business'entrepreneurs that listed on KPP Pratama Jember. Sample
collection methods used in this research waseonvenience'sampling. This research used multiple linear regression analysis
to test data research with level of significant 0,05 Theresult showed. thattrust on tax authorities have positive influence
on taxpayer compliance of micro, small, and medium business (SMEs) in Jember because if taxpayer have a good image
of tax authorities, so that taxpayer trust ondax authorities may increase and then the tax payer compliance in paying
taxes will also increase. Quality of fiskus service havé positivesinfluence. on taxpayer compliance of micro, small, and
medium business (SMEs) in Jember because a good service whom gived by fiskus will increase satisfaction received by
taxpayer and then the taxpayer compliance inpaying taxes will also increase:

Keywords : Taxpayer Compliance of SMEs, Trust on Tax Authorities, Quality of Fiskus Service

meningkatkan penerimaan pajak terus dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Berbagai usaha yang dilakukan
Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen Pajak) agar penerimaan

Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara yang
digunakan untuk membiayai belanja negara dan
pembangunan nasional guna mencapai kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat. Dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN), sumber penerimaan negara
terbesar berasal dari kontribusi penerimaan perpajakan.

Tax ratio (rasio pajak) merupakan jumlah perbandingan
antara penerimaan pajak dengan Produk Domestik Bruto
(PDB). Rendahnya fax ratio disebabkan rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Begitu
besarnya peranan pajak dalam APBN, maka usaha untuk
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pajak maksimal, antara lain ialah upaya ekstensifikasi dan
intensifikasi pajak yang dilaksanakan dengan cara
perluasan subjek dan objek pajak, dengan menjaring wajib
pajak baru (Arum, 2012).

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, tax ratio Indonesia
dari tahun 1993 hingga tahun 2012 tidak mengalami
kenaikan yang besar bahkan pada tahun 1996, 2003, dan
2009 fax ratio Indonesia mengalami penurunan. 7ax ratio
Indonesia pada tahun 2012 hanya sebesar 12,3 persen, jika
memasukkan pajak daerah pun tax ratio Indonesia masih
dikisaran 15 persen (www.pajak.go.id).


http://www.pajak.go.id/
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Lambannya kenaikan fax ratio salah satunya dikarenakan
masih adanya kasus kebocoran pajak terkait dengan belum
baiknya pengelolaan potensi pajak yang masih dirongrong
pungutan liar, suap dan korupsi pajak (Berita Pajak, 4 Mei
2010 dalam Dewinta, 2012) sehingga menyebabkan
persepsi negatif masyarakat terhadap pengelolaan pajak di
negeri ini (Dewinta, 2012).

Tabel 1. Tax Ratio Indonesia 1993-2012

Tahun Tax Ratio (%)
1993 10,95
1994 10,77
1995 11,211
1996 10,33!
1997 10,32!
1998 10450"
1999 10,204
2000 10,16/
2001 12,804
2002 13405!
2003 11,83}
2004 12,34!
2005 12:46!
2006 1206!
2007 12,43!
2008 13,30"
2009 114434
2010 11,57!
2011 Pl
2012 12,30

Sumber: 1) www.pajak.go.id dalam Dewinta (2012)
2) www.pajak.go.id

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan kecilnya
rasio pajak sangat ironis jika dibandingkan dengan tingkat
pertumbuhan usaha di Indonesia. Dari tahun ke tahun
tingkat  pertumbuhan usaha di Indonesia  terus
menunjukkan tren yang positif terutama dalam sektor
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Putri, 2013).
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi
Jawa Timur, jumlah pelaku UMKM di Jawa Timur
mencapai 6,8 juta. Dari angka tersebut, Kabupaten Jember
memiliki kontribusi sebesar 424.151 usaha dan menjadi
penyumbang terbesar jumlah UMKM di Jawa Timur
(www.memotimuronline.com).
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Apabila tingkat pertumbuhan UMKM juga diimbangi
dengan tingkat kepatuhan pajak pemilik UMKM dengan
mendaftarkan usahanya agar memperoleh Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP), maka angka penerimaan pajak akan
meningkat sehingga tax ratio Indonesia juga akan
mengalami kenaikan.

Putri (2013) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan UMKM dalam
memiliki NPWP adalah kepercayaan terhadap aparat pajak.
Banyaknya kasus terkait penyalahgunaan dana pajak yang
melibatkan aparat pajak menyebabkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap aparat perpajakan menjadi semakin
menurun. Mereka beranggapan bahwa nantinya uang pajak
yang akan dibayarkan hanya akan digunakan untuk
kepemtingan pribadi aparat pajak itu sendiri dan hanya
sedikit sekali uang pajak yang digunakan dalam
pembangunan negara. Sehingga lebih baik mereka
melakukan penghindaran pajak dengan tidak mendaftarkan
dirinya menjadi, Wajib Pajak.

Penelitian dain, yang berkaitan dengan kepercayaan kepada
aparat pajak/ terhadap kepatuhan wajib pajak telah
dilakukan oleh beberapa, pencliti yaitu diantaranya Sari
(2010) yang:menemukan bahwa kepercayaan kepada aparat
pajak’ 'berpengaruh . tethadap, “kepatuhan wajib pajak.
Namun, penelitian 'yang dilakukan oleh Siahaan (2005)
dengan judulefaktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
kepatuhan fax professional dalam pelaporan pajak badan
pada perusahaan industri | manufaktur di Surabaya
menyimpulkan<bahwa kepercayaan kepada aparat pajak
tidak.berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Salah satu upayad yang dilakukan oleh Ditjen Pajak dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan
memberikan pelayanan jyang baik kepada wajib pajak.
Peningkatans kualitas dan pelayanan diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan kepada wajib pajak sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan dalam bidang perpajakan. Upaya
peningkatan kualitas/ pelayanan dapat dilakukan dengan
cara-peningkatan kualitas dan kemampuan teknis pegawai
dalam'bidang perpajakan, perbaikan dalam insfrastruktur
seperti perluasan tempat pelayanan terpadu (TPT),
penggunaan sistem informasi dan teknologi untuk dapat
memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya (Supadmi, dalam
Rajif, 2012).

Pelayanan sering kali dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan instansi pemerintahan atau organisasi
(Boediono dalam Novelia, 2009). Seiring dengan

meningkatnya tuntutan masyarakat dan perubahan dalam
pemerintah  itu  sendiri, pelayanan pada instansi
pemerintahan terus mengalami pembaharuan, baik dari sisi
paradigma  maupun format pelayanan.  Namun,
pembaharuan dari sisi paradigma dan format pelayanan
tersebut masih belum dapat dikatakan memuaskan, bahkan
masyarakat diposisikan sebagai pihak yang


http://www.memotimuronline.com/
http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go.id/
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termarginalisasi dalam kerangka pelayanan (Sinambela
dalam Novelia, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Rajif (2012) menemukan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan
terhadap kepatuhan pajak pengusaha UKM di daerah
Cirebon. Namun, Suryadi (2006) dalam penelitiannya

menyimpulkan bahwa pelayanan perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja penerimaan
perpajakan. Penelitian ini merupakan replikasi dari

penelitian Rajif (2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
kepercayaan kepada aparat pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kabupaten Jember. Sehingga berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

HI : kepercayaan kepada aparat pajak berpengaruhl positif
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM

H2: kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM

Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis/data wyaitu / data
primer dan data sekunder. Sumber data’dalam “penelitian
ini adalah sumber yang diperoleh langsung darisUMKM di
Kabupaten Jember. Sedangkan sumber “data sckunder
dalam penelitian ini berasal KPP Pratama Jember. Wetode
pengumpulan data primer dalam penelitianmgini ‘yaitu
dengan metode survei (kuesioner). Sejumlah pertanyaan
diajukan kepada responden ' dan kemudian responden
diminta menjawab sesuai dengan’ pendapat mereka:sDalam
mengukur pendapat responden, ‘peneliti, menggunakan
skala Likert lima angka yaitu mulai angka /5w untuk
pendapat sangat setuju (SS) dan angka.l untuk sangat tidak
setuju (STS).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang
terdaftar di KPP Pratama Jember. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Convinience Sampling atau pemilihan sampel
berdasarkan kemudahan. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil sampel UMKM dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

b. Terdaftar di KPP Pratama Jember hingga tahun 2013.

c. Usaha yang termasuk dalam wajib pajak PP Nomor 46
Tahun 2013.

Peneliti telah menyebarkan secara langsung sebanyak 100
kuesioner kepada pengusaha UMKM yang termasuk dalam
PP Nomor 46 Tahun 2013 dan berada di wilayah
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Kabupaten Jember. Namun, setelah proses penyebaran
kuesioner dilakukan ternyata tidak seluruhnya kuesioner
tersebut dapat diolah maupun kembali. Jumlah kuesioner
yang dapat digunakan sebanyak 42 kuesioner.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (independen), yaitu kepercayaan
pada aparat pajak (X1) dan kualitas pelayanan fiskus (X2)
terhadap variabel terikat (dependen) yaitu kepatuhan wajib
pajak UMKM (Y).

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+B8,X,+8,X,+e

Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
a = Constanta

B,,85, = Koefisicn garis regresi

X, = Kepercayaan pada Aparat Pajak
X5 = Kualitas Pelayanan Fiskus

e =lerror / variabel pengganggu

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptifivariabel penelitian ini bertujuan untuk
memudahkan dalam mengetahui tanggapan atau jawaban
respondens terhadap variabel-variabel penelitian, yaitu
kepercayaan kepada aparat'pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak_dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
wajib'pajak. Tabel 2. berikut ini memuat hasil pengolahan
data statistikédeskriptif yariabel penelitian.

Tabel2. Statistik/Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Penelitian | N | Min | Max | Mean |Standar
Deviasi

Kepercayaan kepada |42 |2,20 5,00 |[3,6476 |0,76867

Aparat Pajak (X1)

Kualitas Pelayanan |42 |2,40 | 5,00 |3,6476 |0,59232

Fiskus (X2)

Kepatuhan Wajib| 42 2,67 |5,00 |3,9841 |0,69044

Pajak UMKM (Y)

Sumber: data primer, diolah 2014

Menurut tabel 2 dapat dilihat bahwa variabel kepercayaan
kepada aparat pajak memiliki nilai rata-rata sebesar
3,6476. Hal tersebut berarti bahwa sebagian besar
responden cenderung menjawab setuju untuk pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan masalah kepercayaan
kepada aparat pajak.
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Variabel kualitas pelayanan fiskus memiliki nilai rata-rata
sebesar 3,6476. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
responden memberikan jawaban setuju untuk pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah kualitas
pelayanan fiskus. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,9841. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab
setuju untuk masalah yang berkaitan dengan kepatuhan
wajib pajak.

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat dianggap sah
atau valid, apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
(Ghozali, 2011). Valid atau tidaknya suatu kuesioner dapat
diketahui dari hasil uji signifikansi. Apabila nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel (dalam hal ini r tabelssebesar
0,3044), maka pertanyaan dalam kuesioner _tetrsebut
dianggap sah atau valid (Ghozali, 2011).

Berdasarkan tabel 3, dapat _diketahui¢, bahwa hasil
perhitungan untuk pengukuransvaliditas<kuesioner masing-
masing variabel menunjukkanhasil® yang baik, karena
syarat minimum yang hartis dicapaisharus lebih besar dari
nilai r tabel yaitu 0,3044. Sehingga speneliti dapat
menyimpulkan bahwa kuesioner tersebut dinyatakan yvalid
atau sah.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah jawaban responden terhadap ‘pertanyaan_dalam
kuesioner tersebut adalah konsisten atau stabil:” Suatu

variabel dapat dianggap 'reliabel apabila nilai_.-dari
Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally.dalam Ghozali;:2011).

Dari tabel 4, tersebut dapat dilihat bahwa hasil perhitungan
uji reliabilitas untuk ketiga variabeli menunjukkan nilai
cronbach alpha lebih besar dari' 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuesioner tersebut reliabel atau handal:

Tabel 3. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Validitas

Variabel | Indikator | r Hitung | r Tabel | Keterangan
X1 KPC 1 0,890 0,3044 Valid
KPC2 | 0,355 0,3044 Valid
KPC 3 0,782 0,3044 Valid
KPC4 | 0918 0,3044 Valid
KPC5 0,904 0,3044 Valid
X2 KUA1 | 0,657 0,3044 Valid
KUA2 | 0,580 0,3044 Valid
KUA3 | 0,759 0,3044 Valid
KUA 4 | 0,393 0,3044 Valid
KUAS5 | 0,485 0,3044 Valid
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Y KEP 1 0,762 0,3044 Valid
KEP 2 0,753 0,3044 Valid
KEP 3 0,860 0,3044 Valid

Sumber: data primer, diolah 2014

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
X1 0,854 Reliabel
X2 0,676 Reliabel
X3 0,643 Reliabel

Sumber: data primer, diolah 2014

Uji Normalitas

Uji mormalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu
datasmemiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilaksanakan dengan uji Komolgorov-
Smirfioy. Apabila milai signifikansi yang dihasilkan lebih
besar_dari’ 0,05 “maka. data tersebut terdistribusi secara
normal, begituspula sebaliknya.

Hasil, | vji » normalitas “menggunakan wuji statistik
Kolmogorov-Smirnov (K-8) menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnovs sebesar 0,803 dan signifikan pada
05539. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa data
residual terdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih
besar darii0,05.

Uji.Multikolonieritas

Ujismultikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model=regresi terdapat korelasi antar variabel
independen: " Model regresi yang baik adalah model regresi
yang bebas darikorelasi/antar variabel independen.

Hasil ‘wji_.multikolonieritas menunjukkan bahwa nilai
tolerance dari kedua/ variabel lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIE~dari kedua variabel kurang dari 10. Sehingga
penelitigndapat  menyimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolonieritas atau korelasi antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terjadi
perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Suatu model regresi yang baik ialah
tidak terjadi  heteroskedastisitas melainkan terjadi
homoskedastisitas (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi
adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, maka
digunakanlah uji statistik glejser.

Berdasarkan hasil uji glejser dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi tidak  terjadi adanya
heteroskedastisitas. Hal ini dapat diketahui dari nilai
probabilitas signifikansi pada kedua variabel independen
yang lebih besar dari 0,05, yaitu pada variabel kepercayaan
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kepada aparat pajak nilai signifikansinya sebesar 0,680 dan
pada  variabel kualitas  pelayanan  fiskus  nilai
signifikansinya sebesar 0,844.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan
dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel S. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 1,276
Kepercayaan kepada Aparat Pajak 0,305
Kualitas Pelayanan Fiskus 0,437

Sumber: data primer, diolah 2014

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis regresi linief berganda
di atas, maka persamaan regresi dapat diketahui sebagai
berikut:

Y =1,276 + 0,305 X, +0437'X, +'e

Keterangan:
Y = Kepatuhan Wajib/Pajak UMKM
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X, = Kepercayaan kepada Aparat Pajak

X, =Kualitas Pelayanan Fiskus

€ = error

Uji Statistik F

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model memiliki pengaruh, secara, bersama-sama
terhadap variabel dependen (Ghozaliy 2011):

Dari uji statistik F didapat bahwa milai=E_hitung sebesar
13,986 lebih besar daripada nilai F tabelisebesar 3,24."Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan
kepada Aparat Pajak dan Kualitas Pelayanan Fiskus secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib
Pajak Pengusaha UMKM.

Uji Statistik t

Uji statistik t adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
invidual terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel dengan level of significant (a) 0,05.

Dari hasil uji statistik t dapat dinyatakan bahwa:

Variabel kepercayaan kepada aparat pajak memiliki nilai t
hitung sebesar 2,152. Hal ini menunjukkan nilai t hitung
2,152 >t tabel 1,6839. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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variabel kepercayaan kepada aparat pajak secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha
UMKM di Kabupaten Jember.

Variabel kualitas pelayanan fiskus memiliki nilai t hitung
sebesar 2,375. Hal ini menunjukkan nilai t hitung 2,375 >t
tabel 1,6839. Schingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas pelayanan fiskus secara parsial berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha UMKM di
Kabupaten Jember.

Pembahasan

Pengaruh Kepercayaan kepada Aparat Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda,
didapatkan nilai koefisien regresi variabel kepercayaan
kepadawaparat, pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM di
Kabupaten Jember adalah positif sebesar 0,305. Sedangkan
hasil'uji statistikst didapatkan nilai t hitung sebesar 2,152 >
nilai t"tabel dengan«df'=40 pada o = 0,05 sebesar 1,6839.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan kepada
aparat pajak berpengaruhpositif terhadap kepatuhan pajak
UMKM di Kabupaten_Jember ‘atau H, diterima. Artinya,

semakin tinggi tingkat kepercayaan kepada aparat pajak,
maka kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Jember
akan meningkat.

Hasil penelitian / ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan~oleh Sari (2010) dan Suliestyawaty (2012). Sari
(2010) menyatakan bahwa kepercayaan merupakan salah
satu hal. penting yang harug diperhatikan oleh aparat pajak
dalam usaha-untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
karena Kepercayaan adalah dasar untuk suatu tindakan.
Apabila wajiby pajak beranggapan bahwa aparat pajak
bersikapgopportunis atau’ menguntungkan dirinya sendiri,
maka wajib.pajak akan enggan untuk membayar pajak. Hal
tersebut “ disebabkan karena mereka beranggapan bahwa
pajak yangs=mereka bayarkan akan diselewengkan oleh
aparat-pajak, bukan dipergunakan untuk kesejahteraan
rakyat. Namun, apabila citra aparat pajak di mata wajib
pajak baik, maka kepercayaan wajib pajak kepada aparat
pajak juga akan meningkat dan akhirnya akan meningkat
pula kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Berdasarkan sebaran kuesioner didapatkan hasil bahwa
responden atau UMKM di Kabupaten Jember masih ragu-
ragu  terhadap  kejujuran  aparat pajak  dalam
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya, responden
masih ragu-ragu kepada aparat pajak dalam bertindak
opportunis, dan responden juga memiliki keraguan kepada
aparat pajak tentang keterbukaan dalam penerimaan dan
pengelolaan dana pajak. Sehingga hal ini perlu mendapat
perhatian dari aparat pajak agar memperbaiki citra atau
asumsi mereka di mata wajib pajak. Karena apabila citra
aparat pajak masih buruk menurut wajib pajak, maka wajib
pajak cenderung akan melakukan penghindaran dalam
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kewajiban perpajakannya sehingga dapat menurunkan
tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh  Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda,
didapatkan nilai koefisien regresi variabel kualitas
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan pajak UMKM di
Kabupaten Jember adalah positif sebesar 0,437. Sedangkan
hasil uji statistik t didapatkan nilai t hitung sebesar 2,375 >
nilai t tabel dengan df = 40 pada a = 0,05 sebesar 1,6839.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan
fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak
UMKM di Kabupaten Jember atau H, diterima. Hal ini

berarti semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan fiskus,
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Jember.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian“Jatmiko
(2006) dan Rajif (2012). Apabilas tingkat _kualitas
pelayanan yang diberikan oleh fiskus™ semakin ‘baik,
misalnya dengan pelayanan yang ramah, cepat, fasilitas
kantor pajak yang baik dan nyaman,» sesuaissdengan
keinginan wajib pajak sserta selalu, memperhatikan
keberatan yang diajukan’ oleh wajibypajak, maka' wajib
pajak akan merasa puas atas pelayanan yang diberikan oleh
fiskus. Sehingga hal tersebut juga dapat, meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Berdasarkan sebaran kuesioner didapatkan hasil yaitu
responden atau UMKM di 'Kabupaten Jember~sebagian
besar telah beranggapan bahwa fiskus telahwmemberikan
pelayanan pajaknya dengan ‘baik kepada™ wajib- pajak.
Meskipun wajib pajak sudah'menilai pelayanan pajak yang
diberikan oleh fiskus baik, ‘namun sebanyak..45%
responden masih menjawab tidak, setuju pada sosialisasi
dan informasi tentang perpajakan yang "diberikan oleh
fiskus telah membantu dalam \memahami /hak dan
kewajiban selaku wajib pajak.

Hal ini perlu mendapat perhatian dari aparat pajakwagar
kegiatan sosialisasi perpajakan lebih ditingkatkan lagi
terutama bila ada peraturan atau kebijakan pajak yang
baru. Sehingga wajib pajak dapat lebih memahami tentang
hak dan kewajibannya. Apabila wajib pajak tidak pernah
mendapat sosialisasi dan informasi secara langsung dari
aparat pajak, maka tingkat pemahaman wajib pajak
terhadap kewajibannya dalam membayar pajak juga akan
rendah dan pada akhirnya dapat menurunkan tingkat
kepatuhan wajib pajak.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel yaitu
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kepercayaan kepada aparat pajak secara parsial memiliki
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di Kabupaten Jember. Hal ini berarti semakin tinggi
kepercayaan kepada aparat pajak, maka semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten
Jember.

Variabel kualitas pelayanan fiskus secara parsial memiliki
pengaruh positif pula terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Jember. Hal ini berarti semakin baik
kualitas pelayanan yang diberikan oleh fiskus, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM
di Kabupaten Jember.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun
keterbatasan tersebut antara lain yaitu

1. Peneliti “tidak selalu mendampingi responden dalam
menjawab kuesioner, sehingga dikhawatirkan responden
menjawab isecara asal jika terdapat pertanyaan yang
kurang /dimengertis, Oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya < diharapkan s dapat memakai metode
pengumpulan data lainnya:

2. Peneliti menggunakan rumus Slovin dalam metode
convenience Sampling' karena pada awalnya peneliti
bermaksud untuk menggunakan metode random sampling
namun terkendala karena peneliti tidak dapat memperoleh
data daftar UMKM yang terdaftar di KPP Jember. Untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menyesuaikan metode
sampling.~~dengan, memastikan data populasi yang
diperoleh.

3. Peneliti~tidak’ mengkhususkan obyek penelitian pada
usaha perseorangan atau badan. Oleh karena itu, sebaiknya
penclitian-selanjutnya dengan bidang yang sama sebaiknya
lebih mengkhususkan /" obyek penelitian pada usaha
perseorangan.ataw badan;
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